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PARTISIPASI MASYARAKAT  
DALAM PROSES PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA 

(Penelitian Deskriptif Kualitatif Di Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, 
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta) 

 
INTISARI 

 
Perencanaan pembangunan dalam upaya mewujudkan tata pemerintahan 

yang baik sangat diperlukan dalam mewujudkan pembangunan yang adil, merata 
dan menyeluruh. Untuk mendapatkan hasil pembangunan desa yang baik, tepat 
waktu, tepat sasaran, berdaya guna, dan berhasil guna, dibutuhkan keterlibatan 
masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa,karena masyarakat sebagai 
salah satu unsur dalam pembangunan. Apalagi dengan kehadiran Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yang mengakomodasi segala kebutuhan desa 
untuk kemandirian desa melalui partisipasi masyarakat dengan tujuan kemajuan 
desa khusunya di desa Banjarejo. Sehingga ini yang menjadi latar belakang 
penulis ingin mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam proses 
perencanaan pembangunn desa di Desa Banjarejo,Kecamatan Tanjungsari, 
Kabupaten Gunung Kidul. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini Partisipasi Masyarakat Dalam Proses 
Perencanan Pembangunan Desa, sedangkan subjek penelitiannya adalah kepala 
desa, sekretaris desa, Badan permusyawaratan desa, RT/RW, LPMD, Kaur 
Pembangunan, Karang Taruna dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, juga dokumentasi 
 Hasil Penelitian Partisipasi Masyarakat dalam Proses Perencanaan 
Pembangunan Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung 
Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah: (1) Kehadiran masyarakat dalam 
rapat/pertemuan sangat kurang,(2) keaktifan masyarakat dalam forum masih 
rendah,(3) Adanya sikap pesimis masyarakat terhadap proses perencanaan 
pembangunan desa,(4) Pengetahuan Masyarakat masih minim, sehingga 
berpengaruh terhadap pada tingkat partisipasi di desa, (5) Kurangnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya partisipasi dalam proses perencanaan pembangunan 
desa,(6) Kurangnya pendekatan pemerintah desa kepada masyarakat sehingga 
partisipasi masyarakat sangat kurang, (7) Masyarakat masih mengharap penuh 
kepada pemerintah desa untuk mengurus segala kebutuhan desanya. 
 
 
Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Perencanaaan Pembangunan Desa 
 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara yang merdeka dan memiliki cita-cita, bangsa indonesia 

dituntut terus menerus membangun negaranya sebagai usaha untuk 

menciptakan masyarakat adil dan makmur, berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan cita-cita mulia ini 

diperlukan cita cita bersama antara pemerintah dan rakyat dengan tujuan untuk 

mencapai kesejahteraan, baik materi maupun spiritual. Pelaksanaan 

pembangunan naional akan terwujud apabila dapat terwujud situasi dan 

kondisi yang damai, tertib dalam penyelenggaraan pemerintah baik di pusat, di 

daerah provinsi, daerah kabupaten/kota maupun sampai tingkat 

desa/kelurahan.  

Penyelenggaraan pemerintah desa menurut Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2014 diarahkan mampu menggerakkan prakarsa dan partisipasi 

masyarakat. Tidak hanya itu saja ada beberapa dasar hukum yang mewajibkan 

setiap desa untuk harus membentuk perencanaan pembangunan seperti 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor, Tambahan Lembaran Negara 



 2 

Republik Indonesia Nomor 5495); Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5539); Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 

2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558); 

Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pembangunan Desa 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094). 

Dalam konsep desentralisasi sendiri terkandung mekanisme 

perencanaan dari bawah (bottom up planning) dalam pembangunan, yang 

sangat berbeda dengan mekanisme perencanaan dari atas (top down planning) 

dalam sentralisasi. Mekanisme perencanaan terakhir yang elitis ini memang 

lebih efisien dalam mencapai target-target, tetapi ia umumnya gagal memhami 

dan bahkan bisa mematikan berbagai aspirasi masyarakat lokal yang sangat 

beragam (Moeljarto Tjokrowinoto, 1987: 245). Mekanisme ini bahkan tidak 

mampu menggali potensi sumber daya manusia dalam masyarakat lokal, 

sebaliknya justru akan menciptakan ketergntungn yang kuat rakayat pada 

pemerinth.  

Sebaliknya, perencanaan dari bawah (desentralisasi) yang menjdi 

gagasan besar dari model pembangunan yang berpusat pada manusia (rakyat), 

memberi pran kepada individu bukan sebagai objek, melainkan sebagai aktor 
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yang menetapkan tujuan, mengendalikan sumber daya, dan mengarahkan 

proses yang mempengaruhi kehidupannya. Konsekuensinya mekkanisme 

perencanaan yang desentralisasi akan memberi nilai yang angat tinggi pada 

inisiatif lokal dan sistem-sistem untuk mengorganisasi diri sendiri melalui 

satuan-satuan organisasional yang berskala manusiawi dan komunitas-

komunitas yang mandiri (David Korten, 1988: 374).  

Pembangunan desa menjadi penting mengingat desa merupakan daerah 

otonom yang berhak mengatur rumah tangganya sendiri. Dalam pembangunan 

desa dibutuhkan perencanaan yang efektif agar dapat tercapai hasil yang 

maksimal. Perencanaan pembangunan desa adalah sebuah langkah awal yang 

diambil oleh kepala desa beserta pihak-pihak yang berwewenang dalam proses 

pembangunan desa untuk mengelola sumber daya sehingga masyarakat desa 

bisa menikmati.  

Pembangunan memerlukan perencanaan karena kebutuhan 

pembangunan lebih besar daripada sumber daya yang tersedia. Melalui 

perencanaan pembangunan yang secra efisien dan efektif dapat memberikan 

hasil yang optimal dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan 

mengembangkn potensi yang ada. Proses perencanaan pembangunan sekarang 

lebih menekankan pada rencana kerja atau “working plan” sebagai proses 

dari: (1) input yang berupa keuangan, tenaga kerja, fasilitas, dan lainnya; (2) 

keiatan/proses; (3) output/outcomes. Proses perencanaan dimulai dengan 

informasi tentang ketersedian sumber daya dan arah pembangunan nasional, 

sehingga perencanaan bertujuan untuk menyususn hubungan optimal antara 
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input, proses, dan ouput/outcomes atau dapat dikatakan sesuai kebutuhan, 

dinamika reformasi dan pemerintahan yang lebih demokratis atau terbuka, 

sehingga masyarakatlah yang paling tahu apa yang dibutuhkan (Kodrat 

Wibowo, 2011: 3). Jadi partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan 

pembangunan sangat penting karena dapat menumbuhkan sikap memiliki dan 

rasa tanggungjawab masyarakat kepada pembangunan. Untuk membangun 

kehidupan bernegara dengan tingkat keragaman masyarakat dan krakteristik 

geografis yang unik, pemerinth telah menyususn sistem perencanaan 

pembangunan nasional yang terpadu, menyeluruh, sistematik, yang tanggap 

terhadap perkembangan jaman, yang ditetapkan dalam Undang-Undang N0. 

25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). 

Dalam pasal 1 dinyatakan bahwa SPPN adalah satu kesatuan tata cara 

perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana 

pembangunan dalam jangka panjang, menengah dan tahunan yang 

dilaksanakan oleh unsur menyelenggaraan negara dan masyarakat ditingkat 

pusat dan daerah. Undang undang tersebut juga menjelaskan empat(4) tahap 

proses perencanaan pembanggunan yakni: (1) penyususnan rencana 

(2)penetpan rencana (3)pengendalian pelaksanaa rencana pembangunan 

(4)evaluasi perencanaan rencana.  

Perencanaan pembangunan dalam upaya mewujudkan tata 

pemerintahan yang baik sangat diperlukan dalam mewujudkan pembangunan 

yang adil, merata dan menyeluruh. Untuk mendapatkan hasil perencanaan 

pembngunn desa yang baik, tepat waktu, tepat sasaran, berdaya guna, dan 
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berhasil guna, dibutuhkan keterlibtan masyarakat dalam perencann 

pembangunan, karena masyarakat sebagai salah satu unsur dalam 

pembangunan, tentunya dapat mengetahui sekaligus memahami apa yang 

yang ada diwilayahnya. Disamping itu, dengan melibatkan masyarakat dalam 

proses perencanaan pembngunan, pemerintah tekah memberikan kepercayaan 

kepaada masyarakatnya, sehingga mereka dapat merasa ikut 

bertanggungjawab dan merasa memiliki program pembangunan yang jelas. 

Perencanaan pembanguna diharapkan dapat menjawab tantangn perubahn 

tersebut dengan tetap berpijak pada strategi pembangunan berkelanjutan yang 

didukung dengan konsep pembangunan manusia. Perencanaan pembangunan 

dengan melibatkan partisipasi masyarakat diharapkan merupakan sutu proses 

perumusan alternatif atau keputusan yang didasrkan pada data dan fakta yang 

akan digunakan sebagai bahan untuk melaksanakan suatu rangkaian 

kegiatan/aktivitas masyarakat baik yang bersifat fiik(mental spiritual) dalam 

rangka pencapaian tujuan yang lebih baik khususnya kemajuan pembangunan 

di Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Itulah sebabnya partisipasi masyarakat dianggap penting, karena 

memegang peranan yang sangat besar dalam perencanaan pembangunan desa. 

Tingkat partisipasi masyarakat akan sangat mempengaruhi keberhasilan dari 

suatu perenanaan pembangunan. Keberhasilan pembangunan sangat 

tergantung dari sejauhmana partisipasi masyarakat dan pendekatan yang 

dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat dalam tahap perencanaan, 
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pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. suatu pembangunan sering mengalami 

kegagalan karena tidk sesuai dengan keinginan masyarakat. Hal ini terjadi 

karena kegiatan yang dilakukan seringkali menggunakan pendekatan dari ats 

sehingga keingginan dari masyarakat kurang disalurkan dan berakibat pada 

partisipasi yang bersifat pasif.  

Berdasarkan hasil observasi penulis di Desa Banjarejo, Kecamatan 

Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul,Daerah Istimewa Yogyakarta, 

partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan sangat rendah, 

masyarakat kurang mengetahui informasi mengenai rencana pembangunan 

untuk kedepan. Hal tersebut dapat diketahui ketika ada pembangunan yang 

diadakan oleh desa sendiri, ada beberapa masyarakat yang tidak mengetahui 

pembangunan yang dijalankan. juga keterlibatan masyarakat dalam rapat yang 

diadakan oleh pemerintah desa untuk membahas rencana pembangunan untuk 

6 tahun kedepan sangat rendah. Peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa 

Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul,Daerah Istimewa 

Yogyakarta karena tempat itu merupakan tempat dimana peneliti pernah 

melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama hampir dua (2) bulan lamanya. 

Peneliti sedikit banyak mendapatkan banyak aspirasi dari masyarkat mengenai 

proses penyelenggaran pemerintah didesa tersebut.  

Beranjak dari masalah inilah, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Perencanaan Pembangunan Desa”di 

Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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